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This study aimed to determine the antidiabetic activity through inhibition of the α-
glucosidase enzyme as well as the antioxidant activity of the 96% ethanol extract of 
tapak liman leaves (Elephantopus scaber L.) in vitro. The research was conducted using 
an experimental laboratory method, in which the extract was obtained through 
maceration using 96% ethanol as the solvent. Antidiabetic activity was evaluated using 
the α-glucosidase enzyme inhibition method with acarbose as the positive control, 
while antioxidant activity was determined using the DPPH method. The parameter used 
in both assays was the IC₅₀ value. The results showed that the ethanol extract of tapak 
liman leaves produced a yield of 16.267% w/w and contained secondary metabolites 
including flavonoids, alkaloids, saponins, phenolics, and tannins. The antioxidant 
activity demonstrated an IC₅₀ value of 96.3089 µg/mL, which is categorized as 
moderate activity, while the α-glucosidase inhibition assay showed an IC₅₀ value of 
212.7 ppm, which was stronger than acarbose (275.0 ppm). A lower IC₅₀ value indicates 
higher enzyme inhibition ability, suggesting the potential of the extract to reduce blood 
glucose levels. Based on these findings, the 96% ethanol extract of tapak liman leaves 
exhibits antioxidant and antidiabetic activities in vitro and has the potential to be 
developed as a natural-based antidiabetic agent. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidiabetes melalui 
penghambatan enzim α-glukosidase serta aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 
96% daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) secara in vitro. Penelitian dilakukan 
dengan metode eksperimental laboratorium, di mana ekstrak diperoleh melalui 
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Aktivitas antidiabetes diuji 
menggunakan metode penghambatan enzim α-glukosidase dengan akarbosa sebagai 
kontrol positif, sedangkan aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan metode 
DPPH. Parameter yang digunakan pada kedua pengujian adalah nilai IC₅₀. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tapak liman menghasilkan 
rendemen sebesar 16,267% b/b serta mengandung metabolit sekunder berupa 
flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik, dan tanin. Aktivitas antioksidan menunjukkan 
nilai IC₅₀ sebesar 96,3089 µg/mL yang tergolong aktivitas sedang, sedangkan 
aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase menunjukkan nilai IC₅₀ sebesar 212,7 
ppm yang lebih kuat dibandingkan akarbosa (275,0 ppm). Nilai IC₅₀ yang lebih kecil 
menunjukkan kemampuan inhibisi enzim yang lebih tinggi sehingga 
mengindikasikan potensi ekstrak dalam menurunkan kadar glukosa darah. 
Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak etanol 96% daun tapak liman memiliki aktivitas 
antioksidan dan antidiabetes secara in vitro serta berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai kandidat agen antidiabetes berbasis bahan alam. 

 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes menjadi salah satu ancaman 

besar bagi kesehatan dunia di era modern 

(Yarnita et al., 2023). Prevalensinya terus 

meningkat dan menjadi masalah kesehatan 

utama baik secara global maupun nasional 

(International Diabetes Federation, 2025). 

Kondisi hiperglikemia kronis berperan 

dalam peningkatan stres oksidatif yang 

dapat mempercepat kerusakan sel serta 

memicu berbagai komplikasi metabolik 

(Tritisari et al., 2017). 
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Salah satu pendekatan terapi adalah 

penghambatan enzim α-glukosidase, yaitu 

enzim yang berperan dalam pemecahan 

karbohidrat kompleks menjadi glukosa di 

saluran cerna (Singh & Kumar, 2017). 

Penghambatan enzim ini dapat 

menurunkan peningkatan kadar glukosa 

darah pascaprandial. Akarbosa merupakan 

obat yang umum digunakan sebagai 

penghambat α-glukosidase, namun 

penggunaannya sering dikaitkan dengan 

efek samping gastrointestinal, sehingga 

diperlukan alternatif terapi dengan risiko 

efek samping yang lebih rendah (Florensia 

& Andi Wijaya, 2023). 

Selain hiperglikemia, stres oksidatif 

juga berperan penting dalam patogenesis 

penyakit ini. Produksi radikal bebas yang 

berlebihan dapat memperburuk resistensi 

insulin serta mempercepat kerusakan 

jaringan (Devitria, 2020). Oleh karena itu, 

senyawa dengan aktivitas antioksidan 

berpotensi memberikan efek protektif 

terhadap stres oksidatif sekaligus 

mendukung pengendalian kadar glukosa. 

Pendekatan terapi yang mengombinasikan 

aktivitas antidiabetes dan antioksidan 

dinilai lebih rasional dalam pengelolaan 

penyakit secara komprehensif (Maritim et 

al., 2003). 

Tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

merupakan tanaman obat yang telah 

digunakan secara empiris dan diketahui 

mengandung berbagai metabolit sekunder 

seperti flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik, 

dan tanin (Florensia & Andi Wijaya, 2023). 

Senyawa flavonoid dan fenolik memiliki 

aktivitas antioksidan dalam menangkal 

radikal bebas, sedangkan flavonoid dan 

tanin dilaporkan mampu menghambat 

aktivitas enzim pencernaan karbohidrat, 

termasuk α-glukosidase (Singh & Kumar, 

2017). 

Meskipun demikian, kajian yang 

mengevaluasi secara simultan aktivitas 

penghambatan enzim α-glukosidase dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 

96% daun tapak liman masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kedua aktivitas tersebut 

secara in vitro sebagai dasar pengembangan 

kandidat agen antidiabetes berbasis bahan 

alam dengan mekanisme kerja ganda. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium dengan 

pendekatan in vitro yang bertujuan untuk 

mengevaluasi aktivitas antidiabetes melalui 

penghambatan enzim α-glukosidase serta 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% 

daun tapak liman (Elephantopus scaber L.). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus–November 2025 di Laboratorium 

Botani FMIPA Universitas Lampung untuk 

determinasi tanaman, Laboratorium 

Analisis Farmasi Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung untuk proses 

ekstraksi, skrining fitokimia, dan uji 

antioksidan, serta Bio Chemics Laboratory 

untuk uji penghambatan enzim α-

glukosidase. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

dengan perbandingan simplisia dan pelarut 

1:10 selama 3 × 24 jam dengan pengadukan 

berkala. Pemilihan etanol 96% didasarkan 

pada kemampuannya melarutkan senyawa 

polar hingga semi-polar seperti flavonoid 
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dan fenolik yang berperan sebagai 

antioksidan dan antidiabetes, serta 

memiliki sifat relatif aman, mudah 

menguap, dan mampu menghasilkan 

rendemen yang optimal (Selviana et al., 

2024). Filtrat hasil maserasi diuapkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 

50°C hingga diperoleh ekstrak kental 

(Mawarda et al., 2020). 

Skrining fitokimia dilakukan secara 

kualitatif untuk mengidentifikasi 

kandungan metabolit sekunder meliputi 

alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, dan 

tanin pada ekstrak etanol 96% daun tapak 

liman. Uji alkaloid dilakukan menggunakan 

pereaksi Wagner dengan penambahan 

beberapa tetes pereaksi ke dalam larutan 

ekstrak, di mana terbentuknya endapan 

coklat menunjukkan hasil positif. Uji 

flavonoid dilakukan dengan metode 

penambahan etanol, HCl pekat, dan serbuk 

magnesium yang ditandai dengan 

perubahan warna. Uji saponin dilakukan 

dengan metode pembentukan buih, yaitu 

ekstrak dikocok dengan air hangat dan 

terbentuknya busa stabil menunjukkan 

adanya saponin. Uji fenolik dan tanin 

dilakukan menggunakan pereaksi FeCl₃, di 

mana perubahan warna menjadi biru tua 

atau hijau kehitaman menunjukkan hasil 

positif. Seluruh pengujian dilakukan 

berdasarkan metode standar (Florensia & 

Andi Wijaya, 2023). 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan metode DPPH. Larutan DPPH 

0,3 mM diinkubasi dalam kondisi gelap 

selama 30 menit dan diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum DPPH yaitu 517 nm 

(Islamiyati et al., 2024; Pratiwi et al., 2025). 

Ekstrak diuji pada lima variasi konsentrasi 

(20, 40, 60, 80, dan 100 µg/mL). 

Uji aktivitas antidiabetes dilakukan 

dengan metode penghambatan enzim α-

glukosidase menggunakan substrat p-

nitrofenil-α-D-glukopiranosida (pNPG). 

Reaksi dilakukan dalam microplate 96-well 

dengan inkubasi pada suhu 37°C selama 10 

menit sebelum penambahan substrat, 

kemudian dilanjutkan inkubasi selama 20 

menit. Pengukuran absorbansi dilakukan 

pada panjang gelombang 405 nm 

menggunakan microplate reader. Akarbosa 

digunakan sebagai kontrol positif (Saranani 

et al., 2023). 

Seluruh pengujian dilakukan dalam 

tiga kali ulangan (triplo). Nilai persen 

inhibisi dari masing-masing konsentrasi 

digunakan untuk membuat kurva hubungan 

antara konsentrasi dan persen inhibisi. 

Penentuan nilai IC₅₀ dilakukan 

menggunakan analisis regresi linear 

berdasarkan lima titik konsentrasi yang 

diuji, yaitu konsentrasi yang menghasilkan 

rentang inhibisi di bawah dan di atas 50%, 

sehingga diperoleh nilai IC₅₀ sebagai 

konsentrasi yang mampu menghambat 50% 

aktivitas radikal bebas atau enzim 

(Saranani et al., 2023).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses ekstraksi daun tapak liman 

(Elephantopus scaber L.) menggunakan 

metode maserasi menghasilkan rendemen 

sebesar 16,267% b/b. Nilai rendemen ini 

menunjukkan bahwa pelarut etanol 96% 

mampu mengekstraksi senyawa metabolit 

sekunder secara optimal, terutama senyawa 

polar hingga semipolar. Jika dibandingkan 
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dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan etanol 70%, hasil penelitian 

ini menunjukkan kemampuan ekstraksi 

yang lebih luas, ditandai dengan 

terdeteksinya lebih banyak golongan 

senyawa seperti saponin yang sebelumnya 

tidak teridentifikasi (Florensia & Andi 

Wijaya, 2023). Hal ini mengindikasikan 

bahwa konsentrasi pelarut berpengaruh 

terhadap jumlah dan jenis senyawa yang 

terekstraksi. Hasil skrining fitokimia 

disajikan secara visual pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia 

Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Hasil Observasi 

Flavonoid + + + 
Alkaloid + + + 
Saponin + + 
Fenolik  + + 
Tanin + + + 

Keterangan: (+)= lemah, (++)= sedang, (+++)= kuat 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

ekstrak mengandung berbagai metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai agen 

biologis. Alkaloid, flavonoid, fenolik, 

saponin, dan tanin diketahui memiliki 

aktivitas antidiabetes melalui berbagai 

mekanisme seperti penghambatan enzim 

pencernaan karbohidrat, peningkatan 

sensitivitas insulin, serta aktivitas 

antioksidan (Rats, 2024). Perbedaan hasil 

dengan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa faktor pelarut sangat 

memengaruhi profil metabolit yang 

diperoleh. 

Uji aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH menghasilkan 

nilai IC₅₀ sebesar 96,3089 µg/mL, yang 

termasuk dalam kategori antioksidan kuat 

(50–100 µg/mL) (Anggriani & Anggarani, 

2022). Aktivitas ini berkaitan dengan 

kandungan senyawa fenolik dan flavonoid 

yang berperan sebagai donor hidrogen 

untuk menstabilkan radikal bebas. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa senyawa polifenol 

memiliki kontribusi besar terhadap 

aktivitas antioksidan tanaman (Ibroham et 

al., 2020). 

Selain itu, aktivitas antioksidan 

memiliki hubungan erat dengan efek 

antidiabetes, karena stres oksidatif 

berperan dalam kerusakan sel β pankreas 

dan resistensi insulin (Syafriati, 2025). Oleh 

karena itu, kemampuan ekstrak dalam 

meredam radikal bebas dapat mendukung 

efek terapeutik pada kondisi hiperglikemia. 

Pada pengujian aktivitas antidiabetes 

melalui penghambatan enzim α-

glukosidase, ekstrak menunjukkan nilai IC₅₀ 

sebesar 212 µg/mL, yang termasuk dalam 

kategori aktivitas sedang. Nilai ini masih 

lebih tinggi dibandingkan senyawa murni, 

namun hal ini wajar karena ekstrak masih 

berupa campuran kompleks berbagai 

senyawa aktif. Jika dibandingkan dengan 

penelitian sejenis, ekstrak tanaman 

umumnya menunjukkan aktivitas sedang 

hingga kuat tergantung kandungan senyawa 

bioaktifnya (Zustika et al., 2025). 

Dibandingkan dengan kontrol positif 

acarbose (IC₅₀ = 275 µg/mL), ekstrak 

menunjukkan nilai IC₅₀ yang lebih rendah. 

Namun, interpretasi hasil ini dibatasi pada 

kondisi uji in vitro, karena aktivitas dapat 

dipengaruhi oleh kondisi eksperimen 

seperti pH, stabilitas larutan, dan sumber 

enzim (Bhuyan et al., 2022). Oleh karena itu, 

tidak dapat disimpulkan secara langsung 
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bahwa ekstrak lebih efektif dibandingkan 

obat sintetis dalam kondisi klinis. 

Perbedaan mekanisme kerja antara 

ekstrak dan obat sintetis juga perlu 

diperhatikan. Acarbose bekerja secara 

spesifik sebagai inhibitor kompetitif pada 

sisi aktif enzim α-glukosidase, sedangkan 

ekstrak tanaman bekerja melalui berbagai 

mekanisme secara simultan, termasuk 

interaksi multi-target oleh senyawa 

flavonoid, tanin, dan polifenol. Selain itu, 

ekstrak juga memiliki aktivitas tambahan 

sebagai antioksidan yang tidak dimiliki 

secara dominan oleh acarbose. Kombinasi 

mekanisme ini memungkinkan efek 

sinergis, namun juga menyebabkan potensi 

yang lebih bervariasi dibandingkan 

senyawa tunggal (Dirir et al., 2022; Rats, 

2024). 

Secara keseluruhan, ekstrak etanol 

96% daun tapak liman menunjukkan 

aktivitas antioksidan kuat dan aktivitas 

antidiabetes kategori sedang secara in vitro. 

Hasil ini mendukung potensi pemanfaatan 

tanaman sebagai kandidat terapi berbasis 

bahan alam. Namun, diperlukan penelitian 

lanjutan seperti isolasi senyawa aktif, uji 

kinetika enzim, dan uji in vivo untuk 

memastikan efektivitas dan keamanan 

penggunaannya. 

 
KESIMPULAN 

Ekstrak etanol 96% daun tapak liman 

(Elephantopus scaber L.) menunjukkan 

aktivitas antidiabetes melalui 

penghambatan α-glukosidase dan aktivitas 

antioksidan secara in vitro. Ekstrak 

menghasilkan rendemen 16,267% b/b serta 

mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, 

fenolik, dan tanin. Nilai IC₅₀ antioksidan 

sebesar 96,3089 µg/mL (kategori kuat), 

sedangkan IC₅₀ penghambatan α-

glukosidase sebesar 212,7 ppm. 

Temuan ini menegaskan potensi 

ekstrak sebagai kandidat agen antidiabetes 

berbasis bahan alam dengan mekanisme 

ganda. Studi lanjutan diperlukan untuk 

isolasi senyawa aktif, elucidasi mekanisme, 

serta validasi in vivo. 
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